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ABSTRAK 

 

 

Pendidikan merupakan aktivitas universal dalam kehidupan manusia. Adapun 

pendidikan juga merupakan kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan didalam 

kelas yang membutuhkan keterampilan komunikasi matematis pada peserta didik. 

Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menghubungkan objek nyata, 

gambar dan diagram dalam bentuk ide-ide matematika, mengungkapkan kejadian 

sehari-hari dalam sImbol matematika, mendengarkan, mendiskusikan, dan 

menulis tentang matematika. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 1) Untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Knisley berbantuan 

GeoEnzo terhadap komunikasi matematis siswa 2)  Untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Tipe kepribadian terhadap komunikasi matematis siswa 3) Untuk 

mengetahui interaksi antara penggunaan model pembelajaran Knisley berbantuan 

aplikasi GeoEnzo dan tipe kepribadian terhadap komunikasi matematis siswa. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan jenis eksperimen semu (quasi eksperimental design).Quasi 

eksperimental design itu sendiri merupakan bentuk desain eksperimen yang 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara, 

Kabupaten Lampung Timur. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes, dokumentasi dan angket (kuisioner). 

Berdasarkan hasil analisis statistik data didapatkan hasil yang sangat 

signifikan dari penelitian ini antara         dan       . 1) Pada hipotesis pertama 

menghasilkan perhitungan dengan anava dua jalan sel tak sama menghasilkan 

hipotesis yang pertama yaitu terdapat pengaruh antara model Knisley terhadap 

kemampuan komunikasi matematis, hal tersebut ditunjukan oleh                 

yang artinya H0 ditolak. 2)  Pada hipotesis kedua dihasilkan analisis variansi dua 

jalan sel yang tak sama, didapatkan                yang menunjukkan bahwa 

H0 diterima, yang berarti tidak terdapat ada pengaruh kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang memiliki Tipe Kepribadian (Ekstrovert, Introvert, 

dan Ambivert) 3) Hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

interaksi antar model pembelajaran dengan tipe kepribadian peserta didik terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil ANOVA dua jalan sel tak 

sama diperoleh bahwa hasil    diterima, ini berate tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajara Knisley dan tipe kepribadian terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. 

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Knisley, Aplikasi Geoenzo, Tipe Kepribadian 

dan Komunikasi Matematis. 

 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

MOTTO 

 

 
ِ ۖ إنِِّي لكَُمْ مِنْهُ نَذِيرٌ مُبِين وا إلَِى اللَّه ٌٌ فَفِرُّ  

  

 

 

Artinya : ―Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah. Sesungguhnya aku 

seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.‖. (QS : 

Adz Dzariyat : 50)    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aktifitas universal dalam kehidupan manusia
1
. 

Pendidikan mampu memacu manusia untuk mengembangkan dirinya dalam 

menghadapi segala gejala perubahan yang terjadi akibat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi
2
. Adapun pedidikan dalam Islam memiliki tempat 

dalam menjamin, memperbaiki dan mengangkat derajat manusia menjadi lebih 

tinggi sesuai dengan kalam Allah SWT pada QS. Mujadalah: 11, sebagai berikut. 

 

ُ لكَُمۡۖۡ وَإِ  لسِِ فٱَفۡسَحُىاْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ اْ إِذَا قيِلَ لكَُمۡ تفَسََّحُىاْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ ذَا قيِلَ يََٰ

ُ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ مِىكُمۡ وَٱلَّذِيهَ أوُتىُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ  ُ بِمَا تعَۡمَلىُنَ ٱوشُزُواْ فٱَوشُزُواْ يزَۡفعَِ ٱللََّّ ت ٖۚ وَٱللََّّ

 ١١خَبيِزٞ 

Artinya: "Wahai orang orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, 

'Berlapanglah di majlis, maka Allah akan memberimu ruang. Dan ketika 

dikatakan kepadamu," berdirilah, "maka berdirilah ,niscaya Allah meninggikan 

orang-orang yang beriman di antara kamu dan mereka yang telah diberi 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah paling tahu apa yang kamu lakukan”. 

  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT akan mengangkat orang yang 

berilmu pengetahuan sederajat dengan orang yang beriman kepada Allah SWT.  

                                                             
1
Hamzah B Uno And Nina Lamatenggo, Landasan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016). H. 39. 
2
Rizki Wahyu Yunian Putra And Rully Anggraini, ―Pengembangan Bahan Ajar Materi 

Trigonometri Berbantuan Software Imindmap Pada Siswa Sma,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, No. 1 (2016):H 39. 

 



 
 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 

khususnya pada mata pelajaran matematika
3
. Peran matematika sangat penting 

dalam dunia pendidikan sebagai fondasi pemikiran atau penalaran yang juga 

menjadi penyelesaian kuantitatif untuk pelajaran lainnya
4
. Sejak dahulu, mata 

pelajaran matematika menjadi mata pelajaran yang kurang begitu diminati peserta 

didik, belum lagi dengan penggunaan model pembelajaran klasik oleh pengajar 

dan kurangnya keterampilan komunikasi matematis pada peserta didik.  

Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menghubungkan objek 

nyata, gambar dan diagram dalam bentuk ide-ide matematika; Menjelaskan ide, 

situasi matematika secara lisan atau tertulis dengan benda nyata, gambar, grafik 

dan aljabar; Mengungkapkan kejadian sehari-hari dalam simbol matematika; 

Mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika. 

Susanto menjelaskan bahwa komunikasi matematis adalah peristiwa dialog 

atau interelasi yang terjadi di lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan pesan 

dan pesanyang dialihkan mengandung materi matematika yang dipelajari siswa, 

misalnya dalam bentuk konsep, formula atau strategi untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Ini berarti bahwa selama proses belajar selalu ada suatu peristiwa atau 

komunikasi antara penerus (guru) dan pesan yang akan dikirim, serta transmisi 

pesan kepada siswa sebagai penerima pesan. Dari pandangan ini dapat 

                                                             
3
Agustien Pranata Sukma, Sri Purwanti Nasution, And Bambang Sri Anggoro, ―Media 

Pembelajaran Matematika Berbasis Edutainment Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking 

Dengan Swish Max,‖ Desimal: Jurnal Matematika 1, No. 1 (2018):H. 82. 
4
Wiwik Sulistiana Dewi, Nanang Supriadi, And Fredi Ganda Putra, ―Model Hands On 

Mathematics (Hom) Berbantuan Lkpd Bernuansa Islami Materi Garis Dan Sudut,‖ Desimal: 

Jurnal Matematika 1, No. 1 (2018): 57–63. 



 
 

disimpulkan bahwa: komunikasi matematika terjadi antara keterampilan 

komunikasi tertulis dan tidak tertulis
5
. 

Standar Konten untuk Pendidikan Dasar dan Menengah dalam Matematika 

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 

dalam hal standar konten) menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah bahwa siswa memiliki kemampuan untuk berbagi ide dengan 

simbol, Tabel, grafik, atau media lain untuk memperjelas situasi atau masalah. 

Tujuan dari Departemen Pendidikan ini adalah, sesuai dengan tujuan umum 

pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM), salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut 

NCTM (komunikasi matematika). Namun, faktanya adalah masih banyak guru 

yang mengabaikan Standar Konten yang diatur Kementerian Pendidikan dan 

tujuan yang terkandung dalam NCTM
6
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Matematika Ibu 

Dwi Nuryani, S.Pd. mengatakan bahwa proses pembelajaran di kelas saat ini 

masih sering menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu: ceramah, 

tanya jawab, dan tugas. Peserta didik hanya menerima materi dengan 

mendengarkan, merekam penjelasan dan terkadang menggunakan media 

tradisional yang disediakan oleh guru. Jika hasil ujian siswa terlalu rendah, ini 
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disebabkan siswa yang biasanya kurang mampu menemukan akar masalah atau 

menafsirkannya kurang
7
. 

Faktanya kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih sangat 

rendah. Hal ini semakin di perjelas melalui hasil nilai tes komunikasi matematis 

yang dilakukan penulis saat melakukan pra penelitian di SMPIT Baitul Muslim 

Way Jepara. Hasil data tersebut menunjukan bahwa masih banyak peserta didik 

yang belum mampu mengubah bahasa menjadi ekspresi matematika atau 

mengubah ekspresi matematika kedalam bahasa biasa, membuat diagram dari 

bahasa biasa berdasarkan soal yang diujikan. Adapun perhatian, minat dan 

kreatifitas peserta didik masih amatlah kurang. Data dari hasil tes komunikasi 

matematis siswa kelas IX SMPIT Baitul Muslim Way Jepara adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Komunikasi Matematis Siswa Kelas IX 

pada Materi Persamaan Garis Lurus SMPIT Baitul Muslim 

No  Nilai (x) Jumlah Peserta Persentase 

1 x < 70 34 79 % 

2 x ≥ 70 9 21 % 

Total 43 100 % 

 Sumber : Berdasarkan tes soal komunikasi matematis siswa kelas IX SMPIT 

Baitul Muslim. 

 

Disebutkan bahwa KKM untuk mata pelajaran Matematika di SMPIT Baitul 

Muslim adalah 70,00. Data hasil tes menunjukan bahwa 34 siswa dari total 43 

siswa atau 79% siswa masih berada dibawah KKM dan 9 dari total 43 siswa atau 

21% siswa berada diatas atau tepat pada KKM. Data hasil tes komunikasi 

matematis diatas menunjukan bahwa sebagian besar nilai peserta didik belum 
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memenuhi standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Hal ini juga diperkuat 

dengan hasil jawaban peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 dangambar 1.2 tersebut diketahui bahwa peserta didik hanya 

mampu menjawab 3 dari 9 soal dengan benar. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong sangat rendah. 

Berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 Tujuan pembelajaran 

matematika adalah sebagai berikut: (Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan menerapkan konsep atau algoritma secara fleksibel, 

akurat, efisien dan tepat dalam menyelesaikan masalah, memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan konsep atau Algoritma ini 

Gambar 1.2 

Jawaban Peserta Didik II 

Gambar 1.1 

Jawaban Peserta Didik I 



 
 

fleksibel, akurat, efisien dan akurat dalam menyelesaikan masalah, menyelesaikan 

masalah, memahami masalah, merancang model matematika, memecahkan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh, dan mengkomunikasikan ide dengan 

simbol, tabel, grafik atau media lain untuk memperjelas situasi atau masalah : 

Komunikasikan ide dengan ikon, tabel, bagan, atau media lain untuk 

mengklarifikasi situasi atau masalah
8
. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika menurut permendiknas No. 22 

tahun 2006 diatas,salah satu yang menjadi fokus adalah cara mengkomunikasikan. 

Dimana pada pembelajaran matematika itu sendiri bertujuan agar peserta didik 

memliki kemampuan dalam mengkomunikasikan sebuah ide atau gagasan dan 

merubahnya kedalam bentuk diagram, tabel, kurva atau simbol-simbol agar suatu 

masalah terlihat jelas. Pembelajaran matematika disekolah memiliki tujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan salah satunya adalah mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas 

masalah atau keadaan
9
.  

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan bagi peserta didik baik 

dalam proses pembelajaran matematika maupun dalam berkehidupan sehari-hari. 

Komunikasi matematika menjadi salah satu komponen yang sangat penting yang 

harus dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru harus memicu 
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agar peserta didik dapat menuangkan ide atau gagasan matematika lewat 

komunikasi matematika tersebut. 

Learning Obstacle atau penghambat pembelajaran sering dijumpai dalam 

pembelajaran matematika. Hal hal yang menghambat pembelajaran berupa daya 

perhatian siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik cenderung 

tidak memperhatikan atau bahkan mengacuhkan dengan alasan bahwa pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang sulit untuk di mengerti dan dipahami. 

Sering juga kita jumpai pada sekolah-sekolah manapun, peserta didik tidak 

menyukai pelajaran matematika sehingga membuat peserta didik enggan untuk 

mengerjakan soa-soal latihan yang diberikan guru. Padahal dengan sering 

mengerjakan soal-soal latihan maka akan mengasah kemampuan komunikasi 

matematis dari setiap tipe soal yang berbeda. Hal ini juga bisa disebabkan karena 

kemampuan guru dalam menyampaikan pelajaran matematika kurang menarik 

sehingga membuat peserta didik enggan berminat pada pelajaran matematika. 

Guru pun dituntut untuk bisa menyampaikan materi semenari mungkin dan dapat 

mengajak siswa untuk bisa memahami konsep yang diberikan. 

Guru juga sangat berperan dalam menciptakan suasana kelas yang aktif, 

kompetitif dan juga kondusif. Oleh karena itu sangat diperlukan guru yang kreatif, 

professional dan menyenangkan agar mampu menciptakan sebuah pembelajaran 

dengan suasana yang menantang peserta didik untuk berkompetisi secara 

kondusif. Metode pembelajaran menjadi salah satu faktor pembantu bagi guru 

agar dapat menciptakan suasana kelas yang menarik. Pemilihan metode 

pembelajaran akan sangat menentukan bagaimana kelas akan berlangsung dan 



 
 

membuat pembelajaran menjadi optimal. Selain itu model pembelajaran pun perlu 

diperhatikan agar siswa tidak bosan dengan model konvensional yang terus di 

terapkan. 

Model pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual yang menggambarkan 

cara sistematis mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu dan berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan guru 

dalam merencanakan dan menyampaikan kegiatan pembelajaran.
10

. 

Model pembelajaran yang masih sering digunakan di sekolah dikenal sebagai 

model pembelajaran konvensional atau mudahnya disebut sebagai model 

pembelajaran langsung. Dalam model pembelajaran konvensional guru lebih 

mendominasi kegiatan belajar mengajar sedangkan peserta didik lebih pasif dan 

tidak mampu mengemukakan pengetahuannya tentang materi yang dipelajari
11

. 

Terdapat banyak macam model pembelajaran, salah satunya adalah model 

pembelajaran Knisley yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Model 

Pembelajaran Knisley adalah suatu model pembelajaran model pembelajaran yang 

mengacu pada pembelajaran experiential, dimana proses pembelajarannya 

diarahkan untuk mengaktifkan pembelajaran dalam membangun pengetahuan, 

keterampilan dan sikap melalui pengalaman secara langsung. Menurut David 

Kolb knisley di bagi menjadi 4 siklus yaitu :  
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Concrate Experience (adalah pengalaman baru dalam situasi yang diberikan 

atau reinterpretasi dari pengalaman yang ada), Reflektive Observation (adalah 

pengalaman baru yang tidak konsisten antara pengalaman dan pemahaman), 

Abstract Conceptualization (adalah refleksi yang menghasilkan ide-ide baru atau 

modifikasi dari konsep abstrak yang ada) dan Active Experimentation (belajar 

berhubungan dengan lingkungan untuk melihat hasilnya)
12

. 

Selain model pembelajaran hal lain yang menguak rasa penasaran penulis adalah 

Tipe kepribadian, Kepribadian atau personality merupakan aspek penting dalam 

hidup manusia karena mempengaruhi perilaku, sehingga menarik perhatian para 

ahli. Kepribadian merupakan perbedaan sifat, dan tingkah laku seorang individu. 

Menurut Robbins, memberikan definisi kepribadian sebagai kombinasi unik dari 

karakteristik psikologi yang mempengaruhi bagaimana seseorang bereaksi dan 

berinteraksi dengan orang lain. Kepribadian kebanyakan sering digambarkan 

dalam hal menilai ciri yang ditunjukkan seseorang. Menurut Eysenck, Ekstrovert 

dan introvert dipahami sebagai dimensi yang kontinyu dari pada sebagai tipe 

dikotomi. Tipe kepribadian yang dirumuskan oleh Eysenck itu lebih melihat pada 

perilaku yang tampak, yang merupakan kombinasi dari dua tipe yang didiskusikan 

tersebut. Konsekuensinya adalah bahwa setiap orang adalah ekstrovert dan 

introvert, dengan mayoritas orang lebih dekat ke pusat kontinum, daripada ke 

kedua ekstrim. Berdasarkan penelitian sebelumnya tipe kepribadian berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa
13

. Hal tersebut juga diamini oleh penelitian relevan 
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yang lain yang menyebutkan bahwa tipe kepribadian berpengaruh terhadap 

kemampuan berbicara siswa
14

. Berbicara soal kemampuan berbicara sangat erat 

kaitannya dengan komunikasi, maka penulis akan meneliti tentang pengaruh tipe 

kepribadian dan gender terhadap komunikasi matematis siswa 

Penelitian ini penulis menggunakan media visual sebagai alat bantu 

pembelajaran berupa aplikasi GeoEnzo. GeoEnzo merupakan aplikasi digital yang 

tercakup didalamnya alat alat untuk membantu memudahkan dalam pembelajaran 

matematika seperti, dapat membuat kurva, menggambar bangun datar dan bangun 

ruang, serta terdapat alat bantu hitung. Berdasarkan uraian diatas peneliti akan 

melakukan eksperimen dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran Knisley 

Berbantuan GeoEnzo terhadap Komunikasi Matematis Siswa‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah berikut dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Keterampilan komunikasi matematika siswa yang rendah dari materi yang 

dipelajari. 

2. Banyak siswa yang percaya bahwa matematika adalah mata pelajaran yang 

dianggap sulit dan rumit bagi siswa dengan kesulitan belajar. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan Komunikasi dari masing-masing 

kepribadian yang dimiliki siswa. 
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4. Minimnya penggunaan media pembelajaran yang cocok dengan learning 

obstacle siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari penyebaran masalah dalam penelitian ini, masalah yang 

dikaji terbatas pada masalah berikut: 

1. Peneliti fokus pada mengetahui : 

a. pengaruh model pembelajaran Knisley terhadap komunikasi 

matematika yang didukung oleh aplikasi GeoEnzo. 

b. Pengaruh Tipe kepribadian terhadap Komunikasi matematis siswa. 

c. Interaksi antara Model Knisley berbantuan GeoEnzo dan Tipe 

Kepribadian siswa  

2. Tipe Kepribadian yang digunakan adalah Ekstrovert, Introvert, dan 

Ambivert. 

3. Materi yang disampaikan terbatas pada sub pokok materi persamaan garis 

lurus. 

4. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 di 

kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Baitul Muslim Way 

Jepara. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran knisley 

berbantuan GeoEnzo terhadap komunikasi matematis siswa ? 



 
 

2. Apakah terdapat pengaruh tipe kepribadian terhadap komunikasi 

matematis siswa ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran knisley berbantuan 

GeoEnzo dan tipe kepribadian terhadap komunikasi matematis siswa ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Knisley 

berbantuan GeoEnzo terhadap komunikasi matematis siswa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Tipe kepribadian terhadap 

komunikasi matematis siswa. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan model pembelajaran 

Knisley berbantuan aplikasi GeoEnzo dan tipe kepribadian terhadap 

komunikasi matematis siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memilikii manfaat bagi semua kalangan yang 

berkecimpung dalam lingkungan pendidikan diantaranya: 

1. Manfaat praktis 

a. Memberikan pelajaran matematika alternatif di mana siswa 

memainkan peran aktif. 

b. Memberikan masukan kepada pendidik untuk meningkatkan 

komunikasi matematis. 



 
 

c. Memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi sekolah untuk 

meningkatkan proses belajar matematika. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Knisley 

terhadap komunikasi matematis berbantuan aplikasi GeoEnzo. 

b. Memberikan uraian tentang penggunaan model pembelajaran yang 

sesuai dengan penanganan masalah dalam proses pembelajaran. 

c. Sebagai bahan pertimbangan, masukan, dan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah di SMP Islam Terpadu 

Baitul Muslim Way Jepara pada tahun ajaran 2019/2020. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas VIII SMP Islam 

Terpadu Baitul Muslim Way Jepara pada tahun ajaran 2019/2020. 

4. Materi Penelitian 

Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan 

garis lurus.



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Kemp, model pembelajaran adalah setiap aktifitas pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik dan siswa pada saat yang sama dan tujuan 

pembelajarannya dapat dicapai secara efisien dan efektif. Sejalan dengan 

pernyataan di atas, Dick dan Carey juga mengatakan bahwa model pembelajaran 

adalah seperangkat bahan dan praktik pembelajaran yang digunakan bersama 

untuk menyampaikan hasil belajar kepada siswa
15

. 

Model pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman untuk merencanakan pembelajaran di kelas atau belajar dalam program 

pembelajaran dan untuk mengidentifikasi alat pembelajaran seperti buku, film, 

komputer, dan kurikulum
16

.  

Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kerangka kerja konseptual 

yang menggambarkan proses sistematis dan mengatur pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan berfungsi sebagai panduan bagi 

perancang pembelajaran dan guru untuk merencanakan dan melakukan kegiatan 

pembelajaran. Brady menyatakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan 
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sebagai cetak biru atau draft yang memandu guru dalam mempersiapkan dan 

menyampaikan pembelajaran
 17

. 

Model itu seharusnya mewakili fakta nyata, meskipun model itu sendiri 

bukan realitas dunia nyata. Berdasarkan definisi ini, model pembelajaran dapat 

diinterpretasikan sebagai kerangka kerja konseptual yang menjelaskan dan 

menggambarkan proses pengorganisasian pembelajaran dan pengalaman belajar 

untuk menjangkau tujuan tertentu, dan berguna sebagai referensi untuk 

perancangan pembelajaran bagi para pendidik untuk melakukakan kegiatan 

pembelajaran
18

. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan 

secara sistematis dan konseptual dalam sebuah kelas menggunakan perangkat-

perangkat pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu.  

 

2. Model Pembelajaran Knisley 

a. Pengertian Model Pembelajaran Knisley 

Secara umum, model diartikan sebagai objek atau konsep yang digunakan 

untuk merepresentasikan sesuatu. Sesuatu yang nyata dan ditransformasikan 

menjadi bentuk yang lebih komprehensif. Sementara memahami model 

pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual yang menggambarkan metode 

matematika pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, dan berfungsi sebagai panduan bagi perancang 
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pembelajaran dan instruktur dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar. The 

Knisley Learning Model adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Jeff Knisley dalam Matematika (Analisis dan Statistik).. Jeff Knisley adalah 

seorang asisten profesor matematika di East Tennessee State University. Knisley 

mengembangkan model pembelajaran yang diadopsinya dari model pembelajaran 

David Kolb yang sering disebut sebagai Kolb’s model atau experiential learning 

milik Kolb yang terdapat di dalam jurnal penelitiannya yang berjudul A Four-

Stage Model of Mathematical Learning
19

. 

Model pembelajaran matematika Knisley adalah salah satu pembelajaran 

yang menggunakan fondasi pemikiran konstruktivis. Model pembelajaran ini 

terdiri dari empat fase, termasuk algorisasi, integrasi, analisis, dan integrasi. 

Keempat fase membantu siswa membangun pemahaman mereka sendiri, karena 

proses pembelajaran bertujuan untuk memberdayakan siswa melalui pengalaman 

langsung untuk membangun sikap, keterampilan, dan pengetahuan
20

. 

b. Langkah langkah dalam model pembelajaran Knisley 

Berikut adalah langkah langkah atau tahapan dalam model pembelajaran 

Knisley :  

1) Kongkrit–Reflektif  : Guru menjelaskan konsep secara figuratif dalam 

konteks yang familiar berdasarkan istilah-istilah yang terkait dengan 

konsep yang telah diketahui peserta didik. Pada tahap ini juga dapat 

                                                             
19

 Sofia Sekar Anggreavi, ―Efektivitas Model Pembelajaran Knisley Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik Kelas X Sma Materi Pokok Trigonometri Di 

Sma N 8 Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016‖ (Undergraduate, Uin Walisongo, 2016). 
20

 Wieka Septiyana Dan Heni Pujiastuti, ―Model Pembelajaran Matematika Knisley 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematis Siswa Smp,‖ Kalamatika 

Jurnal Pendidikan Matematika 3, No. 2 (31 Oktober 2018): 155–74. 



 

 

dipadukan menggunakan media pembelajaran dan guru bertindak sebagai 

pencerita atau storyteller atau dalam gaya belajar matematika biasa disebut 

Allegorasi. 

2) Kongkrit-Aktif  : Guru memberikan latihan dan mendorong peserta 

didik untuk mengeksplorasi, bereksperimen, mengukur atau 

membandingkan konsep-konsep baru ini sehingga mereka dapat 

membedakannya dari yang sudah dikenal. Dalam fase ini, guru bertindak 

sebagai pembimbing dan motivator. Dalam gaya belajar matematika biasa 

disebut Integrasi. 

3) Abstrak–Reflektif  : Peserta didik membuat atau memilih pernyataan 

tentang konsep-konsep baru, memberikan contoh tandingan untuk 

menyangkal pernyataan salah, dan membuktikan pernyataan yang benar 

dengan guru. Dalam fase ini, guru bertindak sebagai sumber informasi 

atau dalam gaya belajar matematika biasa disebut Analisis. 

4) Abstrak–Aktif   : Para siswa berlatih menggunakan konsep-konsep 

baru untuk memecahkan masalah dan mengembangkan strategi. Dalam 

fase ini, guru bertindak sebagai pelatih atau dalam gaya belajar 

matematika biasa disebut Sintesis, 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Knisley 

1) Kelebihan 

a) Memudahkan mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik 

ketika pembelajaran berlangsung. 



 

 

b) Terjadi pergantian tingkat keaktifan antara guru dengan peserta 

didik, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru saja 

dan terjadinya interaksi dengan sesama teman maupun guru jika 

dilakukan secara berkelompok. 

c) Model pembelajaran Knisley berisi kegiatan eksplorasi, elaborasi 

dan konfirmasi yang menganut paradigma pembelajaran. 

d) Keadaan pembelajaran didalam kelas menjadi menarik dan luwes. 

2) Kekurangan 

Penggunaan model pembelajaran pada pertama kali, kemungkinan 

peserta didikakan merasakan kesusahan dalam beradaptasi ketika 

melakukan tahap-tahap model pembelajaran Knisley. Sehingga perlu 

adanya kemakluman dari guru ketika melakukan pembelajaran
21

. 

 

3. Komunikasi Matematis 

Menurut Guerreiro, Komunikasi matematika merupakan alat bantu dalam 

transmisi pengetahuan matematika atau sebagai pondasi dalam membangun 

pengetahuan matematika. Menurut Musfiqon Komunikasi merupakan kegiatan 

rutin setiap interaksi antara dua orang atau lebih. Pada hakekatnya setiap kegiatan 

untuk memindahkan ide atau gagasan dari satu pihak ke pihak lain, baik itu antar 

manusia, antara manusia dengan alam sekitarnya atau sebaliknya, di situ akan 

terjadi proses komunikasi‖. Makna lain dari komunikasi matematis adalah suatu 

keterampilan penting dalam matematika yaitu keterampilan untuk 
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mengekspresikan ide- ide matematika secara koheren kepada teman, guru, dan 

lainnya.
22

 Komunikasi disini melibatkan komunikator yang menyampaikan pesan 

kepada komunikan yang langsung memberikan respons secara aktif
23

. 

Keterampilan komunikasi matematis merupakan keterampilan siswa untuk 

mengungkapkan gagasan matematika secara verbal maupun non verbal. 

Keterampilan komunikasi matematika siswa dapat dikembangkan lewat kegiatan 

pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah kegiatan pembelajaran matematika. 

Hal ini disebabkan unsur matematika adalah ilmu logika, yang mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Dengan demikian, matematika 

memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan komunikasi 

matematika.  

Karena pentingnya keterampilan komunikasi matematika ini, seorang guru 

harus memahami komunikasi matematika dan mengetahui aspek atau indikator 

komunikasi matematika, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

harus dibuat sebaik mungkin, sehingga tujuan mengembangkan komunikasi 

matematika keterampilan dapat dicapai
24

. 

Indikator keterampilan peserta didik yang dapat dikembangkan dalam 

melaksanakan komunikasi matematika menurut Utari adalah: 
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a. mampu menghubungkan objek nyata, gambar dan diagram dengan ide-ide 

matematika; 

b. mampu secara lisan dan tertulis menjelaskan ide, situasi dan koneksi 

matematis dengan objek nyata, gambar, grafik dan aljabar; 

c. mampu merumuskan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika; 

d. mampu membuat asumsi, merumuskan argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi.  

Jihad mengemukakan bahwa indikator yang menunjukkan komunikasi 

matematika adalah sebagai berikut.   

a. Dapat membuat gambar, grafik atau diagram yang relevan dengan wacana 

matematika yang sedang dipelajari.   

b. Dapat menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara tertulis.  

c. Dapat membuat model atas situasi atau persoalan secara tertulis  

menggunakan simbol atau skema berpikir.  

d. Dapat mengungkapkan kembali atau membuat kesimpulan secara tertulis 

menggunakan bahasa sendiri
25

. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan indikator komunikasi matematis 

berdasarkan indikator yang dijabarkan oleh Jihad, yang disesuaikan juga dengan 

indikator pedoman penskoran yang diantaranya : Kemampuan Menulis, 

Menggambar dan mengekspresikan matematika.  
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4. GeoEnzo 

Banyak penelitian sebelumnya telah menjelaskan bahwa anak-anak merasa 

sulit untuk memahami geometri. Seperti yang dijelaskan dibanyak penelitian di 

mana pencapaian geometri siswa lebih rendah daripada  4 bidang matematika lain 

yaitu pengukuran, representasi data, aljabar, analisis dan probabilitas.Selain itu 

geometri menjadi subjek yang menakutkan akibatnya banyak siswa kehilangan 

minat pada geometri. Penelitian mengungkapkan bahwa masih ada banyak siswa 

kesulitan dalam memahami konsep / prinsip geometri dan memahami konsep 

yang masih mengandung kesalahpahaman. Untuk menunjang kemampuan 

matematis diperlukan pembelajaran yang bermakna, dimana peserta didik 

dituntut untuk tidak pasif dan tidak berhenti pada materi yang disajikan oleh guru, 

tetapi sebagai subyek yang aktif melakukan proses berfikir, mencari, mengolah, 

mengurangi, menggabung, menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan teori epistemologi empiris menekankan akan kebutuhan lingkungan 

belajar dengan menyediakan kesempatan siswa belajar untuk mengembangkan 

dan membangun pengetahuan melalui pengalamannya. Oleh karena itu, 

lingkungan berpengaruh terhadap proses pembelajaran salah satunya adalah gaya 

kognitif.
26

 

Saat ini, peran media dan teknologi sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Itu pentingnya menggunakan teknologi telah dianjurkan 

oleh NCTM selama bertahun-tahun. menurut NTCM "Teknologi sangat penting 
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dalam pengajaran dan pembelajaran matematika. dan mempengaruhi matematika 

yang  diajarkan serta meningkatkan pembelajaran siswa ".  

GeoEnzo adalah salah satu perangkat lunak komputer yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran matematika di kelas. GeoEnzo merupakan aplikasi 

digital yang tercakup didalamnya alat alat untuk membantu memudahkan dalam 

pembelajaran matematika seperti, dapat membuat kurva, menggambar bangun 

datar dan bangun ruang, serta terdapat alat bantu hitung. GeoEnzo dapat 

membantu pembelajaran kontekstual, selain itu pembelajaran kontekstual adalah 

pendekatan pembelajaran  yang dapat digunakan bersamaan dengan teknologi 

karena pengenalan kontekstual materi matematika selanjutnya akan meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep matematika dan teknologi komputer dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. Karena pentingnya 

pemahaman matematika dan rendahnya pemahaman materi matematika di 

sekolah, penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan komunikasi 

matematis melalui penggunaan GeoEnzo dengan pendekatan kontekstual
27

. 

 

5. Tipe Kepribadian 

Setiap orang terlahir dengan membawa  sifat dan karakter alamiah yang 

berbeda satu sama lain. Ada yang ramah, pandai bergaul, dan suka berbicara. 

Adapula yang pendiam, penyendiri dan tidak suka berbaur. Menurut Carl Gustav 

Jung, Ekstrovert diartikan sebagai orang yang kehidupannya dipengaruhi oleh 

dunia objektif, yaitu dunia diluar dirinya. Orientasinya tertuju keluar, meliputi: 
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pikiran, perasaan, dan tindakan yang ditentukan oleh lingkungan sekitarnya, baik 

sosial maupun non-sosial. Manusia yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert 

biasanya respon yang baik terhadap kegiatan sosial. Hal ini dapat dikembangkan 

menjadi kelebihan dalam menghadapi kehidupan sosial.  

Sebaliknya, Introvert dipengaruhi oleh dunia subjektif, yaitu dunia dari dalam 

dirinya sendiri. Orientasiya tertuju kedalam,meliputi: pikiran, perasaan, dan 

tindakan yang ditentukan oleh faktor-faktor subjektif. Karena penyesuaiannya 

dengan dengan dunialuar kurang baik, orang introvert biasanya sangat 

tertutup,sulit bergaul, sulit membina hubungan, serta kurang bisa menarik hati 

orang lain
28

. Tipe kepribadian introvert biasanya lebih banyak melakukan dialog 

dalm diri jika dibandingkan tipe ekstrovert, dan juga lebih suka memikirkan 

gagasan yang tersimpan dimemori dan dalam benak mereka sendiri.  

Kepribadian merupakan kesan yang diberikan seseorang pada orang lain  

yang diperoleh dari apa yang dipikirkan, dirasakan, dan diperbuat yang terungkap 

melalui prilaku dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satu kecenderungan tipe 

kepribadian yang ada pada diri manusia yang dikemukakan oleh Jung, yaitu tipe 

kepribadian extrovert dan introvert. Awalnya extrovert dan introvert merupakan 

reaksi seorang anak terhadap sesuatu, namun jika reaksi tersebut terus menerus 

ditunjukkan dapat menjadi sebuah kebiasaan. Kebiasaan yang ada pada diri 
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seseorang akan mempengaruhi bagaimana seseorang bersikap dan mengambil 

keputusan dalam bertindak
29

. 

Tabel 2.2 

Perbedaan Kepribadian Ekstrovert dan Introvert 

Extrovert Introvert 

Terbuka Tertutup 

Supel Pendiam 

Terburu-buru dalam mengambil 

keputusan 

Berhati-hati dalam mengambil 

keputusan 

Malas Rajin 

Ceroboh Tenang 

Suka bekerja sama Individualis 

Mudah lupa Memiliki ingatan yang tajam 

Suka dengan banyak pertanyaan Tidak suka banyak pertanyaan  

Sumber : Jurnal Pendidikan,Pembelajaran Dan Bimbingan Dan Konseling 

4,no.1(1 Mei 2016) 

  

Berdasarkan adanya perbedaan mendasar dalam diri orang yang 

berkepribadian Extrovert dan Introvert maka secara tidak langsung perbedaan 

kepribadian tersebut turut mempengaruhi perbedaan hasil belajar dari kedua orang 

dengan kepribadian yang berbeda tersebut. 

Menurut Jung, bagi individu-individu yang mempunyai trait—trait 

personality yang sukar digolongkan sebagai introvert atau ekstrovert, maka 

mereka boleh disifatkan sebagai ambivert. Sementara itu, ciri-ciri individu yang 

memiliki kepribadian ambivert antara lain : 

1. Pendengar sekaligus pembicara yang baik. 

2. Memiliki kemampuan mengatur perilaku tergantung situasi. 

3. Senang bersosialisai, tetapi nyaman pula menyendiri 
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4. Mudah berempati saat menjadi teman curhat. 

5. Memiliki pribadi yang seimbang.  

 

6. Model Konvensional 

Metode konvensional dalam bentuk ceramah merupakan metode yang paling 

sering digunakan oleh setiap pendidik
30

. Oleh sebab itu, metode konvensional 

sering dianggap sebagai metode tradisional karena telah digunakan sebagai alat 

komunikasi verbal antara pendidik dan siswa dalam interaksi pendidikan sejak 

dahulu. Metode konvensional, materi yang dikontrol siswa terbatas pada apa yang 

dikontrol oleh pendidik, karena apa yang diberikan oleh pendidik tergantung pada 

apa yang dikontrol oleh pendidik. Kegiatan belajar menggunakan metode 

konvensional menjadi lisan. Pendidik hanya mengandalkan bahasa lisan, dan 

siswa hanya mengandalkan kemampuan pendengaran mereka. Sementara itu jelas 

bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang sama, termasuk ketajaman 

menangkap objek melalui pendengaran. Ketika pendidik konvensional terlalu 

lama, membosankan dan siswa menjadi pasif
31

. 

Secara umum, ciri ciri pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 

a. Siswa diposisikan sebagai objek pembelajaran yang bertindak sebagai 

penerima informasi pasif, dan pembelajaran bersifat teoretis dan abstrak. 

b. Perilaku dibangun di atas kebiasaan siswa. 

c. Pendidik selalu memantau serta memperbaiki pesan setiap siswa. 

d. Pendidik adalah penentu kegiatan pembelajaran. 
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e. Pendidik yang memilih gagasan utama atau tema pembelajaran. 

f. Tujuan kesuksesan belajar sering hanya diukur dengan tes
32

. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model abstrak tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang direkognisi sebagai masalah penting
33

.    

Dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran 

Knisley berbantuan Aplikasi Geo Enzo (X1), Tipe Kepribadian (X2) serta 

komunikasi matematis sebagai variabel terikat (Y). 

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat ditunjukkan pada gambar 

sebagai berikut . 

 
 

Gambar 2.1 

Sketsa Kerangka Berfikir 

 

 

Keterangan: 

   : Model Pembelajaran Knisley berbantuan Aplikasi GeoEnzo 

   : Tipe Kepribadian 

Y : Komunikasi Matematis 

Adapun kerangka berfikir yang penulis paparkan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 

Alur Penelitian 

Berdasarkan alur penelitian, Sampel akan di beri angket untuk mengetahui 

tipe kepribadian masing-masing (Introvert, Ekstrovert, dan Ambivert). Kemudian 

sampel dibagi menjadi 3 kelas yang masing masing kelas diberi perlakuan 

berbeda. Kelas Eksperimen 1 diberi perlakuan Model Pembelajaran Knisley 

Berbantuan GeoEnzo. Kelas Eksperimen 2 diberikan perlakuan Model 

Pembelajaran Knisley. Dan Kelas kontrol diberi perlakuan Model konvensional. 

Kemudian ketiga kelas diberikan Post-Test untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis setelah perlakuan yang diberikan.  

 

 

 

 

Model Pembelajaran : 

1. Model Knisley Berbantuan GeoEnzo 

2. Model Knisley 

3. Model Konvensional   

Tipe Kepribadian : 

1. Introvert 

2. Ekstrovert 

3. Ambivert 

Post Test (Komunikasi Matematis Siswa) 

Angket 



 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalahan 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data
34

. 

 

1. Hipotesis Statistik 

a.                          Tidak ada perbedaan nilai kemampuan 

komunikasi matematis antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan 

kelas kontrol. 

              Ada perbedaan nilai kemampuan komunikasi 

matematis antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas 

kontrol. 

b.                      2  Tidak terdapat pengaruh tipe kepribadian 

terhadap komunikasi matematis siswa. 

          Ada pengaruh Tipe Kepribadian terhadap komunikasi 

matematis siswa. 

c.                                            (  )      Tidak 

terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran Knisley 

berbantuan GeoEnzo dan Tipe Kepribadian terhadap komunkasi matematis 

siswa. 
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                                        Terdapat interaksi 

antara penggunaan model pembelajaran Knisley berbantuan GeoEnzo dan 

Tipe kepribadian terhadap komunkasi matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Knisley berbantuan 

GeoEnzo terhadap komunkasi matematis siswa. 

b. Terdapat pengaruh tipe kepribadian terhadap komunkasi matematis siswa. 

c. Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran Knisley 

berbantuan GeoEnzo dan tipe kepribadian terhadap komunkasi matematis 

siswa 

 

D. Penelitian Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan model 

pembelajaran Knisley, antara lain sebagai berikut: 

1. Erlina Madyaning Candra Romadhoni Universitas Pendidikan Indonesia, 

dengan judul penelitiannya ―Implementasi Model Pembelajaran Matematika 

Knisley Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Dan Dan Respon Siswa Dalam Pembelajaran‖. Hasil penelitiannya 

adalah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran matematika knisley Dalam setiap siklus peningkatan dari 

28,13% pada siklus pertama menjadi 29,41% pada siklus kedua dan lagi 

menjadi 60,00% pada siklus ketiga dicatat. Atas dasar hasil siklus pendidikan 



 

 

I hingga III, oleh karena itu, peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

dapat dipastikan dengan alasan berikut: skor rata-rata siswa meningkat dari 

satu siklus ke siklus berikutnya, dan penyerapan kelas pada siklus III 

meningkatkan MPMK dapat menjadi matematika Meningkatkan komunikasi 

siswa
35

. 

2. N. Sefiani  Universitas Negeri Semarang dengan judul peneliiannya adalah 

―Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Vii Pada Pembelajaran 

Matematika Dengan Model Knisley Berdasarkan Self Efficacy‖. Hasil 

penelitiannya adalahpembelajaran matematika dengan Model Knisley efektif. 

Hal ini dikarenakankemampuan komunikasi matematis siswa yangdiajar 

dengan Model Knisley (1) dapatmencapai ketuntasan belajar, (2) lebih baik 

dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas yang diajar dengan 

model ekspositori, dan (3) mengalami peningkatan dalam kategori tinggi
36

. 

3. R. Mauladaniyati Universitas Mathla’ul Anwar Banten,dengan judul 

penelitiannya ―GeoEnzo  utilization as mathematics learning media with 

contextual approach to increase geometry understanding‖. Hasil penelitianya 

adalah sarkan analisis data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan pemahaman geometri siswa yang mendapat pembelajaran 

kontekstual dengan memanfaatkan media Geoenzo lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, penggunaan media GeoEnzo 
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dengan pendekatan kontekstual dapat secara signifikan meningkatkan 

pemahaman geometri siswa tentang materi garis dan sudut
37

.
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